BAB I
STRATEGI DAKWAH ISLAM DI TENGAH TRADISI KEJAWEN DAN
MASYARAKAT MULTIAGAMA
1.1 Dakwah dan Ruang Lingkupnya
2.1.1 Pengertian dan Tujuan Dakwah

Kata dakwah berasal dari bahasa Arab dalam benasdan dari kata
kerjada’a, yad'u, sedangkan dalam kamus besar Bahasa Adala’'watu
berarti do’a, seruan, panggilan, ajakan, undangarmintaan (al Munawir,
1984: 406) di mana kata dakwah ini sekarang sudabnu dipakai oleh
pemakai Bahasa Indonesia, sehingga menambah patizgadn Bahasa
Indonesia (Munsyi, 1981: 11).

Kata dakwah secara harfiyah bisa diterjemahkan adergeruan,
ajakan, panggilan, undangan, pembelaan, permoh@®iaray, 2005: 13).
Secara terminologi, banyak pendapat tentang defiaikwah, antara lain:
Ya'qub (1973: 9), dakwah adalah mengajak manusi@ale hikmah dan
kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dasiRElya.

Dalam pengertian yang integralistik, dakwah merapaguatu proses
yang berkesinambungan yang ditangani oleh paragpeiogn dakwah untuk
mengubah sasaran dakwah agar bersedia masuk keAjiédh, dan secara
bertahap menuju perikehidupan yang Islami (Hafidlid 2000: 77).
Dakwah adalah setiap usaha rekonstruksi masyasai®s Islami (Rais,
1999: 25). Oleh karena itu Zahrah (1994: 32) mesieaya bahwa dakwah

Islamiah itu di awali dengan amar makruf dan nabingkar, maka tidak



ada penafsiran logis lain lagi mengenai makna amakruf kecuali

mengEsakan pada Dzat sifatNya. Lebih jauh dari paga hakikatnya
dakwah Islam merupakan aktualisasi imani (teologigang di

manifestasikan dalam suatu sistem kegiatan mabesianan dalam bidang
kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratuk uméngurangi cara
merasa, berpikir, bersikap dan bertindak manusda giataran kenyataan
individual dan sosio kultural dalam rangka mengakah terwujudnya
ajaran Islam dalam semua segi kehidupan dengan gueakan cara
tertentu (Achmad, 1983: 2). Berdasarkan definisrsdbut, dapat
disimpulkan bahwa dakwah adalah setiap kegiatay yeersifat menyeru,
mengajak dan memanggil orang untuk beriman darké&gmda Allah SWT

sesuai dengan garis akidah, syari’at dan akhlaknlisih.

Mengenai tujuan dakwah, dalam Al-Quran Surat Yuayht 107

disebutkan:
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Artinya: Apakah mereka merasa aman dari kedatargjesa Allah yang
meliputi mereka, atau kedatangan kiamat kepada kaesecara
mendadak, sedang mereka tidak menyadarinya?
Pengertian dan tujuan dakwah dalam ayat ini, bghevalakwah atau
Juru dakwah sebelum berdakwah kepada orang lamginmnya sendiri
harus jelas dan tegas tentang hal yang akan diddédamaya itu. Dalam hal

ini Nabi Muhamad SAW telah menegaskan tempat tegakyaitu di jalan

Allah , bukan di atas jalan Musyrik, dan tujuanyapelas, yaitu mengajak



manusia berjalan di atas jalan Allah, mengambilaaiaAllah menjadi jalan
hidupnya.

Dengan ini jelaslah pengertian dakwah Islamiyah deamana
tujuannya. Dakwah Islamiyah itu mengajak manusitukumeyakini dan
mengamalkan akidah dan syariat Islam yang terlgbit telah diyakini dan
diamalkan oleh juru dakwah itu sendiri. Tujuan dakwislamiyah itu
membentangkan jalan Allah di atas bumi agar dilaltnat manusia (A.
Hasjmi, 1974: 18).

2.1.2 Unsur-unsur Dakwah

Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yalajusada
dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersatiatah da’l (pelaku
dakwah), mad'u (penerima dakwah), maddah dakwahefmdakwah),
wasilah dakwah (media dakwah), tharigah dakwah qdeetdakwah), dan
atsar dakwah (efek dakwah).

a. Daii

Kata da’i ini secara umum sering disebut dengan sebutan mghbal
(orang yang menyampaikan agama Islam) namun sebenaebutan ini
konotasinya sangat sempit karena masyarakat umumdeneng
mengartikan sebagai orang yang menyampaikan ajsla@m melalui lisan
seperti penceramah agama, khatib (orang yang hibdkimudan sebagainya.

Sehubungan dengan hal tersebut terdapat pengpeiarpakar dalam

bidang dakwah, yaitu:



1) Hasyimi, juru dakwah adalah penasihat, para pemmirdpn pemberi
ingat, yang memberi nasihat dengan baik yang mahgadan
berkhotbah,yang memusatkan jiwa dan raganya dalafad dan wa’id
(berita gembira dan berita siksa) dan dalam memndlea tentang
kampung akhirat untuk melepaskan orang orang yangnk dalam dunia
(Hasyimi,1974:162).

2) M. Natsir, pembawa dakwah merupakan orang yang regngatkan
atau memanggil supaya memilih, yaitu memilih jajang membawa pada
keuntungan (Natsir, tth: 125).

Dalam kegiatan dakwah peranan da'i sangatlahsedersebab
tanpa da’i ajaran Islam hanyalah ideologi yang kidarwujud dalam
kehidupan masyarakat. Baiknya ideologi Islam yaagué disebarkan di
masyarakat, ia akan tetap sebagai ide, ia akap setbagai cita-cita yang
tidak terwujud jika tidak ada manusia yang menykdar (Ya'qub,
1981:37).

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan, rdarupakan
tokoh utama dalam menyebarkan agama Islam sehpgga dan funsinya
sangat penting dalam menuntun dan memberi penarakgpada umat
manusia.

b. Madu
Unsur dakwah yang kedua adatahd’y, yaitu manusia yang menjadi

sasaran dakwah, baik sebagai inividu maupun sebkgampok,baik



manusia yang beragama Islam maupun tidak ataul&atananusia secara
keseluruhan. Sesuai dengan firman Allah QS. Salzd’28:
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Artinya: “Dan Kami tidak mengutuskamu,melainkan &ep umat
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembiaa d
sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan mantiada
mengetahui. (QS.Saba:28) (Depag RI, 1989:688)"

Kepada manusia yang belum baragama Islam, dakwehjimn
mengajak mereka mengikuti agam Islam;sedangkandikepaang orang
yang telah Bergama Islam dakwah bertujuan menikgkatkualitas
iman,Islam,dan ihsan.

c. Materi dakwah

Materi dakwah pada garis besarnya dapat dikelomgokéebagai
berikut:

1) Akidah, yang meliputi:

Iman kepada Allah; Iman kepada malaikat Allah; Inmkapada kitab

Allah; Iman kepada Rasul-rasul Allah; Iman kepadai fakhir; Iman

kepada qodho dan godar.

2) Syari'ah

a. lIbadah (dalam arti khas): Thaharah, Sholat, Z&d@um, Haji.
b. Muamalah (dalam arti luas) meliputial-Qanunul Khas (hukum

perdata), daml Qanunul ‘am Muamalalihukum niaga)Al-Qanunul Khas

(hukum perdata) meliputiMunakahat (hukum nikah), Wartsah (hukum



warisan), dan sebagainyal-Qanunul ‘am (hukum publik) meliputi:
Hinayah (hukum pidana)Khilafah (hukum negara)Jihad (hukum perang
dan damai), dan lain-lain.
c. Akhlag, yang meliputi:
1) Akhlag terhadap khaliq
2) Akhlaq terhadap makhluk yang meliputi: Akhlaq tethp manusia, diri
sendiri, tetangga, dan masyarakat lainya.
3) Akhlaqg terhadap bukan manusia, seperti: tumbuhamah, dan lain
sebagainya (Anshari, 1996: 71).
d. Media Dakwah
Media dakwah adalah suatu sarana di dalam meny&arpanateri
dakwah. Media dakwah berfungsi menjadi saluran yaegghubungkan
ide dengan umat. Suatu elemen vital yang merupakan nadi dalam
totalitas dakwah. Adapun media dakwah yang dapaindikan yaitu:
1. Lembaga-lembaga Pendidikan Formal
Pendidikan formal artinya lembaga pendidikan yang@miliki
kurikulum, siswa sejajar kemampuanya, pertemuain dan sebagaianya.
Seperti sekolah dasar, sekolah menengah pertamaat@mgainya. Yang
mana di pendidikan formal ini pada kurikulum yani@nditnya terdapat
bidang pengajaran agama, apalagi di lembaga-lenfieygidikan di bawah

lingkungan departemen Agama, pendidikan agama migmpg&oknya.



2. Lingkungan Keluarga

Keluarga adalah satu kesatuan social yang terdi ayah, ibu dan
anak. Pada umumnya di dalam keluarga terdapat kesaagama, tapi ada
juga yang bermacam-macam agama yang dianutnya.k@agia keluarga
yang beragama Islam, kesempatan yang baik kelugagdapat dijadikan
media dakwah, seperti membiasakan pada anggotargahwa seperti
sholat, puasa dan sebagainya.
3. Organisasi-organisasi Islam

Organisasi Islam sudah tentu segala gerak orgamysaberazaskan
Islam. apalagi tujuan organisasinya sedikit banysnyinggungukhuwah
Islamiyah dakwah Islamiyah dan sebagainya. Dengan demdsiganisasi-
organisasi Islam secara eksplisit (langsung) sebagdia dakwah (Syukir,
1983: 168-177).
4. Media Masa
a) Media visual, yaitu bahan atau alat-alat yang ddpgierasikan untuk
kepentingan dakwah dengan melalui indra penglihat.
b) Media auditif, yaitu alat yang dapat dioperasikagbagjai sarana
penunjang kegiatan dakwah yang dapa ditangkap métalera pendengar.
c) Media audio visual, yaitu alat-alat penunjang keggiadakwah yang
dapat didengar dan dilihat.
d) Media cetak, yaitu alat-alat penunjang kegiatarnwddikberupa segala

macam bahan yang dicetak (Abda, 1994: 102).



5. Seni Budaya

Beberapa group kesenian maupun kebudayaan di alkimir- ini
Nampak sekali peranannya dalam usaha penyebaramaagéam. seperti
group gasidah, rebana, band, wayang kulit dan sémga (Syukir, 1983:
179).
e. Metode Dakwah

Metode dakwah adalah cara yang ditempuh oleh daland
melaksanakan tugasnya sudah berang tentu da’i rhéwaer cara-cara
tertentu agar dapat tercapai tujuan dakwah yanggidikan dalam arti
dakwah dapat diterima mad'u diyakini dan diamalldaiam kehidupan
sehari-hari.

2.1.3 Strategi Dakwah Islam

Strategi dakwah dapat diartikan sebagai proses mhghkan cara dan
daya upaya untuk menghadapi sasaran dakwah dataasisdan kondisi
tertentu guna mencapai tujuan dakwah secara optiDeigan kata lain
strategi dakwah adalah siasat, taktik ateaneuveryang ditempuh dalam
rangka mencapai tujuan dakwabh.

Menurut Asmuni Syukir strategi dakwah artinya setbametode,
siasat, taktik ataumanuversyang dipergunakan dalam aktivitas dakwah.
Strategi dakwah yang dipergunakan di dalam usahlawata harus

memperhatikan beberapa azas dakwah antara lain:



1. Azas Filosofis: azas ini membicarakan masalah ysmag hubunganya
dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalamepragau akitifitas
dakwabh.
2. Azas Kemampuan dan keahlian da’i (achievement apfggsional).
3. Azas Sosiologis: azas ini membahas masalah-magalady berkaitan
dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misalpgitik pemerintah
setempat, mayoritas agama di daerah setempatpffiosasaran dakwah,
sosiokultural dakwah dan lain-lainya.
4. Azas Psikologis: azas ini membahas masalah yarighabaingannya
dengan kejiwaan manusia. Seorang da’i adalah manosgitupun sasaran
dakwahnya yang memiliki karakter (kejiwaan) yangkwrakni berbeda satu
sama lainnya. Apalagi masalah agama, yang merupadeesalah idiologi
dan kepercayaan, tak luput dari masalah-maslalolpgjis sebagai azas
dasar dakwahnya.
5. Azas Efektifitas dan Efisiensi: azas ini maksudmgalah di dalam
aktivitas dakwah harus berusaha mengeseimbangkanaabiaya, waktu
maupun tenaga yang dikeluarkan dengan pencapagh, Hzahkan kalau
bisa biaya, waktu dan tenaga yang sedikit dapahpeeolah hasil yang
semaksimal mungkin (Syukir, 1983: 32).

Berkaitan dengan strategi dakwah Islam, maka digarl pengenalan
yang tepat dan akurat terhadap realitas hidup nmansscara aktual
berlangsung dalam kehidupan dan mungkin realitakiphiantara satu

masyarakat dengan masyarakat lain yang berbedani,Djgru dakwah



dituntut memahami situasi dan kondisi masyarakaigyerus mengalami
perubahan, baik secara kultural maupun sosial-keaga.

Berhubungan dengan perubahan masyarakat yang ¢&utan di era
globalisasi, maka perlu dikembangkan strategi dakisieam sebagi berikut:
Pertama meletakkan paradigma tauhid dalam dakw&édug perubahan
masyarakat berimplikasi pada perubahan paradigrpatitahaman agama.
Ketiga strategi yang imperatif dalam dakwah (Pimay, 2@T5.

Dakwah adalah aktualisasi atau realisasi salah f&atgsi kodrati
seorang muslim, yaitu fungsi kerisalahan berupaga@engkondisian agar
seorang atau masyarakat mengetahui, memahami, mmemgi dan
mengamalkan Islam sebagai ajaran dan pandangap. iNthsalah strategi
ditentukan oleh kondisi komunikan atau mad'u daadean lingkungan
pada saat proses dakwah tersebut berlangsung. $tia@tagi dakwah yang
tepat ditentukan oleh dua faktor yang tadi. Namda laal lain yang harus
diperhatikan oleh da’i, yaitu:

1. Kondisi objektif atau ciri-ciri objek.
2. Kondisi subjektifnya (kebutuhan, persoalan yangeaka&rhadapi, dan
sebagainya).

3. Faktor lingkungan dakwah (Mulkan, 1996: 205).



2.2 Agama |Islam di Jawa

Masuknya Islam di Jawa sampai saat ini masih meulikab hasil
telaah yang beragam. Ada yang mengatakan masulgige ke Jawa
sebagaimana Islam masuk ke Sumatra, yang diyakida @bad pertama
Hijriyah atau abad 7 masehi. Setidaknya pendapdisokong oleh Hamka,
dengan alasan adanya berita dari Cina yang memgisatedatangan raja
Ta Cheh kepada ratu Sima. Adapun raja Ta Cheh, mehiamka adalah
raja Arab dan khalifah saat itu adalah Muawiyah Ao Sufyan (Anasom,
2000: 27).

Pada permulaan abad ke-15, bersamaan dengan ryatkbrajaan
Majapahit, agama Islam mulai masuk ke pulau Jawanuvut laporan
Marcopolo, padatahun 1292, ketika pulang dari koggnnya ke kaisar
China yaitu raja Kubilai Khan, ia sempat singgahSdimatra. Disini ia
melihat penduduk kerajaan Perlak banyak yang takmeluk agama Islam.
Semasa Majapahit di bawah pemerintahan Hayam Wurekiak masih
menjadi bagian dari kerajaan Majapahit. PenduduktaPemasuk Islam
Karena pengaruh dari pedagang India dan Pakistan.

Sejak itulah, para pedagang Persia dan Gujarat ymardagang
dengan cara memasukkan sutra-sutra halus mahaiagen, dan manik-
manik kalung dari Cambay, berupaya memasukkan agslara langsung
ke pulau Jawa merka sebagai orang asing sanganhwitiooleh penduduk
Jawa, tidaklah sukar untuk mendapatkan seorangnpei@n sebagai istri

dari kalangan terpandang. Oleh karena itu, banyslatala mereka



kemudian menikah dengan putri-putri pengeran diispeyang baru
melepaskan diri dari pengaruh Majapahit.

Pertanyaan yang muncul adalah mengapa agama Islam sangat
berbeda-beda dengan agam Hindu dan Sywa dalam saigkat dapat
diterima oleh penduduk Jawa dan banyak pengikutthgWin alasan yang
paling mendasar adalah bahwa agama baru ini mehampiliri sebagai
suatu ajaran yang penuh cinta damai sehingga peralidapat berjalan
dengan lancar tanpa gejolak dan perlawanan yamgtber

Ajaran Islam, di negara-negara yang beragama syefah t
menyesuaikan diri dengan kebiasaan penduduknyae@ara-negara yang
beragama syiwa seperti India, kebiasaan dan caregohkrab yang lebih-
lebih menekankan pada mengambil suatu tindakamadiisecara adaptif
menjadi lebih menekankan pada tindakan berfikirl k& sesuai cara
berfikir dan falsafah umum penduduk di pulau Jattabungan manusia
dengan Tuhanya lebih dipentingkan dibandingkan at@nkan seremoni
keagamaan yang rumit.

Ajaran falsafahnya hampir mirip dengan ajaran Budaa syiwa di
pulau Jawa ini tidak dipandang sebagai sesuatu gantp sekali asing.
Mereka merasa ajaran Islam telah dikenal. Paradampat dengan mudah
menunjukkan kesesuaian antara ajaran yang bardadan Mistik dalam
agama Islam menyerupai ajaran tantric, ajaran rahden mistik agama
Syiwa, aspek mistis dalam Islam menjadi daya taaigi orang Jawa hingga

sekarang (Suyono, 2006: 65).



2.2.1 Faham K gjawen

Secara antropologi budaya dapat dikatakan bahwg geebut suku
Jawa adalah orang-orang yang secara turun temuemggunakan bahasa
Jawa dengan ragam dialek dalam kehidupan sehayidtem bertempat
tinggal di daerah Jawa Tengah atau Jawa Timur segtaka yang berasal
dari daerah tersebut. Suku Jawa asli atau pribishophdi pedalaman, yaitu
daerah-daerah yang disebut daerah Kejawen. Di 3awdiri ada bentuk
kemasyarakatan yang meliputi, yaitu:

Pertama masyarakat kekeluargaan. Masyarakat Jawa bukan
merupakan sekumpulan manusia yang menghubungkalvidundsatu
dengan yang lainya dan individu satu dengan makggrakan tetapi
merupakan satu kesatuan yang lekat terikat sata dam oleh norma-
norma kehidupan karena sejarah, tradisi dan agafistem hidup
kekeluargaan di Jawa tergambar dalam hukum adatAgat istiadat yang
berlaku dimana setiap laki-laki dalam keluarga menyai pekerjaan yang
berat seperti menggarap sawah, membuat rumah, daih rhanyak lagi.
Gotong royong merupakan cirri khas kehidupan diadedeh karena itu
masyarakat Jawa bukanlah persekutuan individu-idaijvmelainkan satu
kesatuan bentuk “satu untuk semua dan semua uatuk Blasih berlaku
hingga sekarang yang disebut rembug desa (Herasatd3: 38).

Kedua, Masyarakat gotong royong. Hidup bersama dengan

menerapkan gotong royong, merupakan ciri khas kekghan. Gaya hidup



seperti ini selalu diwariskan dari sebuah genekasgenerasi berikutnya.
Semangat gotong royong selalu menyala dalam hayanakat desa.

Ketiga, masyarakat berketuhanan. Suku Jawa pada masa purba
mempunyai kepercayaan animism, yaitu mempercayanyad roh yang
menguasai semua benda, tumbuhan, hewan bahkanieaendiri. Agama
Hindu di Jawa membawa kepercayaan tentang dewa-g@wg menguasai
dunia. Kemudian agama Budha, Islam, Kristen, Kktgting masuk ke
Jawa, membawa perkembangan bagi masyarakat Jaara darkeyakinan
(Herusatoto, 2003: 39).

Seperti bangsa-bangsa lain, penduduk pulau Jaw&erhbbang
bersama alam. Ditengah alam yang masih buas imiahg Jawa mulai
mempelajari pengaruh alam berupa cuaca panas daemndihujan dan
kekeringan, angin dan topan , terang dan gelap,sdarua kekuatan yang
terdapat pada alam. Dengan terus menerus berjualayvan alam, lambat
laun penduduk di pulau Jawa dapat mengenal kekymtsendiri. Melalui
pergaulanya dengan alam, timbulah pemahaman dndataorang Jawa
bahwa setiap gerakan, kekuatan, dan kejadian dn alsebabkan oleh
makhluk-makhluk yang berada disekitarnya. Pandamgadisebut paham
Animisme, yaitu paham yang meyakini adanya kekuatanatau kekuatan
alam lainya.

Keyakinan hasil didikan alam ini terus dianut ote#hng Jawa secara
turun-temurun. Bahkan ketika zaman kolonial, ketikang Jawa sudah

banyak menganut agama formal, seperti Islam, HiBdwha, Nasrani dan



pemujaan terhadap kekuatan alam tidak ditinggalR@mpaknya, agama
yang mereka anut tidak mampu menghilangkan keyakiednadap adanya
kekuatan alam.

Kepercayaaan atau ritual yang dilakukan oleh ordaga disebut
sebagai “kejawen”. Ajaran kejawen merupakan keyakirdan ritual
campuran dari agama-agama formal dengan pemujaaadten kekuatan
alam . Ajaran kejawen merupakan keyakinan dan Iritanpuran dari
agama-agama formal dengan pemujaan terhadap kekaktm. Sebagai
contoh, orang Jawa banyak yang menganut agama ,Isfeamun
pengetahuan mereka tentang agamanya boleh dikatalesih kurang
mendalam. Praktik keagamaan yang dilakukan hanpagse seremoni
semata (ini merupakan hasil pengamatan Van Hiealw@bperang dunia
kedua). Dikarenakan penyebaran Islam yang masihdat@n dan belum
mendatar dan belum mendalam sejak berdirinya kasuit Demak (sekitar
tahun 1500) (Suyono. 2007:2).

2.2.2 Keagamaan Orang Jawa

Menurut keyakinan orang jawa sejak zaman purbageoaang Jawa
sudah menganut kepercayaan terhadap alam roh éamjrdan kepercayaan
bahwa semua yang ada itu mempunyai kekuatan (démae) Kemudian
sekitar tahun 3000 SM masuklah orang-orang Melayurb@ dari
pegunungan Cina Selatan melalui Vietnam. Selangusgkitar tahun 2000
SM datang lagi perang Melayu yang sudah agak tihgdayanya dan juga

menganut kepercayaan terhadap roh-roh. Pendudalnpirpulau Jawa dan



pendatang Melayu kuno itulah nenek moyang orangaJ@adikusuma,
1993: 63).

Dari pertemuan antara budaya masyarakat asli dahapeng itu, yang
juga dipengaruhi oleh keadaan alam sekitar, makebda laun lahirlah
kepercayaan-kepercayaan purba orang Jawa. Keparcégaercayaan
tersebut pada abad keempat sampai akhir abad ke{8®bma 12 abad)
dipengaruhi pula oleh budaya agama Hindu, dan sejhid XVI
dipengaruhi lagi oleh ajaran Islam. Pengaruh agslaml yang disebarkan
olen para wali (walisongo) dengan sistem dakwahekesitgaan dan
perdagangan, yang dilaksanakan dengan damai daggomeakan metode
budaya Jawa-Hindu, sehingga ajaran-ajaran Islanmbehendalam di hati
sanubari rakyat.

Pertentangan politik antara runtuhnya kerajaan pé&ja dan
berdirinya kerajaan Islam Demak, yang terjadi dnghkungan para
bangsawan Jawa keturunan Majapahit dan mulai mgaukPortugis
(1511M), maka lahirlah penganut agama yang dapmddikan dalam tiga
golongan, yaitu
1. Golongan Santri

Disebut juga dengan “wong putihan®, yaitu orangagrayang taat
menjalankan agama Islam, tetapi yang sikap tindak gerilakunya
membiarkan sanak saudaranya tetangganya melaksama#&eara dan acara
adat kepercayaan yang tidak sesuai atau bertemtaegaan Islam. Bahkan

diantara mereka masih ada juga yang disengaja tdal disengaja



menganut kepercayaan kejawaan (kejawen). Misalngand upacara
selamatan dengan berdzikir menggunakan pedupaan nd@ambakar
kemenyan, atau member sesajian kepada roh-roh ghdébwaktu tertentu.
2. Golongan Priyayi

Golongan ini merupakan golongan ‘wong abangan &&idiyang
terdiri dari kaum bangsawan dan para keluarga astarta para pejabat
pemerintahan yang pada umumnya mengaku beragaana kslrena politik,
kedudukan atau jabatan, tetapi kebanyakan darikadrgak menjalankan
agama Islam taat. Sebaliknya mereka masih tetap peamankan dan
melaksanakan adat keagamaan Hindu Jawa dan begpggala ajaran
mistik Kejawen.
3. Golongan Abangan

Golongan ini adalah yang terbanyak, yang juga disatong cilik’,
yaitu mereka yang menganut kepercayaan purba, argampur dengan
ajaran Hindu-Budha Jawa kuno dengan berselubunga pkstiam.
Kebanyakan mereka adalah rakyat awam orang-oramgspan yang
pendidikanya dan pengalamanya rendah. Dalam melakaa acara dan
upacara keagamaanya mereka melakukan selamatamasmta sengan
sesajian (sesajen) terhadap roh-roh ghaib, baterm@at dirumah ataupun
di pohon-pohon, di hutan, di gunung, dan tempakeankinya.

Kebanyakan dari mereka tidak melaksanakan agamakaba
mengucapkan dua kalimat syahadat pun tidak tahuekdemudah sekali

percaya kepada dukun-dukun atau orang-orang pattar percaya pada



dukun yang dapat berhubungan dengan roh-roh ataulukahalus, mereka
percaya pada keampuhan jimat-jimat dan segala m&ekuatan magis
lainya (Hadikusuma. 1993: 63-65).

2.2.3 Sinkretisme lslam Jawa

Secara etimologis, sinkretisme berasal dari peskatsyin dan
kretiozein atau kerannynai yang berarti mencampurkan elemen-elemen
yang saling bertentangan. Adapun pengertianya ladsliatu gerakan di
bidang filsafat dan teologi untuk menghadirkan gikampromi pada hal-
hal yang agak berbeda dan bertentangan. Sebagahcdari sinkretisasi
dari dua agama yang berbeda adalah penggabungara agana Islam
agama Hindu di India, seperti yang dilakukan oletruGNanak (Amin,
2000: 87).

Ketika melihat adanya konflik berkepanjangan anpaaeluk agama
Islam dan agama Hindu, guru nanak berinisiatif kntobenggabungkan
ajaran-ajaran keduanya dengan mengambil unsure-um@syg dianggap
baik dari keduanya, sebagai ajaran agama barudibaegtuknya. Gabungan
kedua agama ini disebut agama Sikh, dengan ajgasemasebagai berikut:
1. Percaya satu tuhan (hari)

2. Melarang pemujaan arca-arca keagamaan

3. Percaya reinkarnasi dan hukum karma

4. Membuang upacara-upacara keagamaan

5. Mengajarkan persamaan hak dan marabat laki-lakirdarita

6. Menghindari kegiatan keduniawian



7. Menjauhi minuman keras dan rokok
8. Menjalankan hidup damai dan benar (Amin, 2000: 88).

Di kalangan masyarakat jawa terdapat orang-orangliMuyang
benar-benar berusaha menjadi Muslim yang baik, alengenjalankan
perintah agama dan menjauhi larangannya. Di samipinguga terdapat
orang-orang yang mengakui bahwa diri mereka Muslietapi dalam
kesehariannya tampak ia kurang berusaha untuk faek@n syariat
agamanya dan hidupnya sangat diwarnai oleh trddisikepercayaan lokal.
Di samping itu terdapat pula kelompok yang bersifaiderat. Mereka
berusaha mengamalkan semua ajaran-ajaran Islam haikg tetapi juga
mengapresiasi dalam batas-batas tertentu terhamiyd dan tradisi lokal.

Dalam menerangkan keberagaman masyarakat Muslima,Jaw
Koentjoroningrat membagi mereka menjadi dua, yagama Islam Jawa
dan agama Islam Santri. Yang pertama, kurang tepada syariat dan
bersikap sinkretis yang menyatukan unsur-nusurHmmdu, Hindu, dan
Islam, sedangkan yang kedua lebih taat dalam nzarjah ajaran-ajaran
agama Islam yang bersifat puritan. Namun demikiaskintidak sekental
pengikut agama Islam Jawa, para pemeluk Islam iSanga masih
terpengaruh oleh animisme, dinamisme, dan HinduaBu@&imuh, 2003:
15).

Ketika Islam masuk ke Jawa ada dua hal yang pératat. Pertama,
pada waktu itu hampir secara keseluruhan duniamlsialam keadaan

mundur. Dalam bidang pemikiran, kalau pada masarseselumnya telah



muncul ulama-ulama besar dibidang hukum, teolatsafat, tasawuf dan
sains, pada masa ini pemikiran-pemikiran tersel®iaht mengalami
stagnasi. Pada masa ini telah berkembang pentfapata pintu ijtihad
telah tertutup dan kelompok-kelompok tarekat sesatakin berkembang di
kalangan umat Islam.

Kedua,sebelum kedatangan Islam di Jawa, agama Hindu, &8 wt#n
kepercayaan asli yang bedasarkan animisme dan imentelah berurat
akar dikalangan masyarakat Jawa. Oleh karenaetgah datangnya Islam
terjadi pergumulan antara Islam di satu pihak, dandepercayaan-
kepercayaan yang ada sebelum di pihak lain. Akiyzatmuncul dua
kelompok dalam menerima Islam.

Pertama, yang menerima Islam secara total dengan tanpa
mengingat pada kepercayaan-kepercayaan lama. Dadesalah ini, Drewes
telah meneliti ulang tiga buah manuskrip lama ya@gsal pada abad ke-16
atau ke-15. Ketiga manuskrip tersebut menunjuklkeatang Islam ortodok
yang dapat diterima oleh semua pihak di kalangaat Uistam.

Kedua, mereka yang menerima Islam Shufi (mistik) yanglsaatu
ciri khasnya adalah sifatnya yang toleran dan akiatib terhadap
kebudayaan dan kepercayaan setempat yang dibigskaneksis
sebagaimana semula. Hanya kemudian, diwarnai dandgingan ajaran-
ajaran Islam. Dengan demikian, Islamisasi di Indemetermasuk di Jawa,
lebih bersifat kontinuitas apa yang sudah ada dakarmya perubahan

dalam kepercayaan dan praktek keagamaan local (A000: 85).



2.3

Islam dan Dakwah di Tengah M asyar akat M ultiagama

Islam dalam pengertiannya yang essensial adalbhabkesikap
hidup yang berpihak kepada kebenaran dan keluhwrdinpekerti. Sebagai
pengusung kebenaran dan nilai-nilai universal, nislaendiri berwatak
inklusif dan terbuka, serta diharapkan menjadikrsémua komunitas umat
manusia di muka bumi. Manifestasi Islam sendiriaddperaneka ragam,
mengikuti zaman dan tempat. Kendati beragam, té@igaman Islam itu
diikat oleh komitmen untuk berbakti kepada Allah BWladi Islam itu
universal. Karena ia merupakan titik temu dari semjaran agama yang
benar (Ismail, 2011: 15).

Menurut Ismail al Faruqi, satu dari tiga hakikatkdiah Islam
adalah universalisme. Disebut demikian karena obdgévah Islam adalah
semua manusia, tanpa mengenal batasan tempat &an amua manusia
di dunia ini dalam pandangan dakwah adalah madig yeajib mendengar
seruan kebenaranya.

Universalisme dakwah adalah menjadikan Islam s@bagama
universal-kosmopolitan.  Artinya, tujuan dakwah lala menajdikan
seruanya diterima oleh semua manusia, terlepaskdaain-ikatan teritorial
dan waktu. Kehidupan manusia itu amat dinamis yaépat berubah dan
plural yaitu amat beragam. menjadikan dakwah usalerberarti
mengharuskan Islam untuk dapat disesuaikan denigamika kehidupan

manusia.



Dakwah menyeru umat manusia agar hidup dalam kebua
masyarakat yang berkeadaban. Untuk mencapai t#airdi paling tidak
dakwah harus dimaknai sebagai rekayasa melahirkesa mlepan perdaban
Islam dengan langkah berikut.

Pertama dakwah mengajak umat manusia agar membangun
kehidupan yang damai, menghindari konflik dan pesegan-pertentangan
yang tidak perlu di antara kelompok-kelompok emiksyarakat.

Kedug untuk menuju hidup yang damai itu, diperlukantsua
norma atau hukum, agar yang kuat tidak menindag yamah. Maka
dakwah menyeru manusia agar meninggalkan gaya ratksp kekerasan
dan penindasan, dan mengajak mereka kepada hukukeddilan. Melalui
hukum, hak-hak dan kewajiban individu dapat didsisikan secara benar
dan adil. Bagi mereka yang merugikan orang laimna#tikenakan sanksi
yang berlaku.

Ketiga terkait dengan tingkah laku manusia yang tidakgkin
diawasi oleh hukum, dakwah menyeru kepada kesadamal manusia.
Nilai-nilai moral sejatipun tidak mungkin dipaksakaa adalah tuntutan
batin yang mengendap di bawah sadar manusia.

Keempatdakwah menyeru kepada egalitarianism, emansigasi,
kesetaraan gender. Peradaban Islam yang harusgdibanelalui dakwabh,
tidak bisa tidak, perlu mengafirmasi dan mengapilkkan nilai-nilai

keadilan dalam arti luas, termasuk menghormati n@rgperempuan, tak



hanya dalam sektor domestik, tetapi juga dalamhralaa ruang kehidupan
publik (Ismail, 2011: 21).

Dalam al Qur'an, nonmuslim atau mereka yang tidengimani
Muhammad SAW sebagai Rasul digolongkan dalam barkg&mpok
misalnya ahl al-kitab, musyrikundan kafirun. Menurut Abdul Maqosith
Gazali dalam kajianya tentang al Qur'an, kelompuoksyrikun sejauh
penggunaan istilah al Qur'an disebut untuk mewaddlim pagan Quraish
yang tidak mengimani Muhammad sebagai Rasul daak tichemiliki
pegangan kitab sucipun. Adapun kelompakirun, disebut untuk menunjuk
mereka yang gemar menutup-nutupi dan memutarbalikkieta. Golongan
ahl al-kitab sebagai semua kelompok agama-agama di dunia yamgliki
pedoman kitab suci dan tidak terbatas pada penddasrani dan Yahudi
adalah yang dapat dipertanggungjawabkan.

Ayat-ayat dalam al Quran masih menaruh simpatiadap dalam
kelompokahl al-kitabdikarenakan banyaknya sisi kesamaan mereka dengan
orang-orang beriman pengikut nabi Muhammad. Melpandangan yang
positif dan optimis itu, al Qur'an sejatinya merfakepercayaan besar pada
kelompok ahl al-kitab dan mengajak mereka untuk bersama-sama kaum
beriman untuk membina kehidupan global yang lebdrmakna dan
bernilai.

Terkait dengan dakwah, pemaparan mengenai ahltadd-kyang
kiranya sebagai representatif dari kelompok maaionmuslim, diharapkan

mampu memberikan pandangan bijak dalam menyampaisan dakwah.
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Sebagai subjek dakwah, di satu sisi kelompok maa’iboleh di bilang
secara intrinsik telah memiliki sikap “Islam” (betkhanan yang maha Esa)
seperti tersurat dalam ajaran kitab suci merekasisdiyang lain mereka
seperti pemaparan al Qur'an tidak lepas dari pepgigan-penyimpangan
pandangan hidup yang benar.
Strategi Dakwah Terhadap Penganut Keawen dan Masyarakat
M ultiagama
Seorang Da’i tentunya memiliki berbagai macam saraalam
menyampaikan dakwahnya kepada manusia. Masing-ghasiemiliki
sarana sesuai dengan zaman dan tempatnya. Ada sanag cocok untuk
suatu zaman, tapi tidak cocok untuk zaman lain.akgdsarana-sarana ini
membuahkan hasil pada suatu saat dan adakala |pisyra memancing
ejekan, cemoohan serta kelemahan bukti di saat lain
Selagi seorang da’i diharuskan mengetahui tabiaansa yang
dipergunakan dalam berdakwah, maka ia juga haruyawari faktor yang
melingkupinya. Karena hal ini berpengaruh besark&eta harus maju
ataukah berhenti, merahasiakan sesuatu atau mekinga (Az Zaid,
1996: 79).
Dalam al-Qur'an, tepatnya Surat an-Nahl ayat 128-Ifetode

dakwah dapat di klasifikasikan menjadi tiga metadeliputi:
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Artinya: “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mendan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengaracgang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mahget
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan &hayang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”
1. Metode Dakwah secara Hikmah

Kata ‘hikmah' adalah melihat situasi dan kondisyek Dakwah serta
tingkat kecerdasan penerims Dakwah. Memperhatikalaikmateri Dakwah
yang disampaikan kepada mereka, sehingga mereMa mdrasa terbebani
terhadap perintah agama (materi dakwah), karenarbsiap mental untuk
menerimanya.

Berdakwah haruslah dengan hikmah, dengan mempahdteadaan
orang-orang yang didakwahkan dan lingkungannyagalenmenggariskan
tingkat pelajaran yang akan dijelaskan kepada maergap kalinya.
Sehingga tidak memberatkan dengan tugas-tugas lpangak sebelum
cukup persiapan mental mereka untuk itu dengan redmpkan sistem
dakwah yang dipergunakanya serta menyesuaikannygadekebutuhan,

sehingga jangan sampai terlalu menonjol semangatbplaan dan gairah

yang melampaui hikmah (Hasjimi. 1974: 67).

Menurut Ibn Katsir menafsiri kata hikmah secara skisudi satu

tempat yang dinukil dari lbn Abbas, dengan merigatd hikmah adalah



pengetahuan terhadap isi @ur’an nasikh dan mansukhnya , muhkam dan
mutasyabihnya, hala dan haramnya dan lain sebagainy

Menurut al-Hasan, Qatadah, Mugqatil, Abu Malik damhya adalah
pemahaman dalam masalah agama. Lain lagi menuroh Qayyim
memberikan pengertian lebih mendetail tentang kdkaah dalam al-
Quran. la mengatakan,” hikmah yang disebutkan rdalal-Qur'an
mengandung dua macam, yaitaufrodah (yang berdiri sendiri) dan
mugqtarinah(yang disertakan) kepada kitab. Mufrodah ditafsifbuwah dan
pengetahuan tentang al-Qur'an. Sedangkan hikmaty gesertakan kepada
al-Quran adalah Sunnah.
2. Dakwah dengan nasihat yang baik

Berdakwah haruslah dengan mauidlah hasanah, @elayang indah,
yang akan masuk ke dalam hati dengan licin akanngetami perasaan
dengan lembut, bukan dengan bentakan dan harddam tydak perlu, dan
bukan pula dengan menghamburkan kesalahan yangd&dadang bisa
terjadi karena jahil dan niat baik. Sesungguhnymalelembut dalam
member pelajaran, seringkali dapat membuka haatkésn melembutkan
hati batu, dan mendatangkan hasil lebih baik datapdengan gertak,

ancaman dan penghinaan.



3. Dakwah dengan mujadalah

Berdakwah haruslah dengan melakukan perdebatan &pt&lakukan
perdebatan dengan cara yang baik, dengan tidak kaenerang yang
berbeda pendapat, tidak menghina dan tidak mer&adga, juru dakwah
harus mengerti bahwa tujuanya bukan menang dalandfelpgtan, tetapi
dapat memuaskan lawan dan membawanya dalam jabem&ean.

Berdebat dengan cara yang baik, yaitu menghindasombongan
yang pekat ini, sehingga orang yang diajak berdetsatsa bahwa zatnya
terpelihara, nilainya mulia dan penda’l tidak bekswad kecuali membuka
zat hakikat dan menunjukinya ke Jalan Allah, bukagalan dirinya sendiri,
bukan untuk kemenangan pendapatnya dan kekelahadapet lawan
(Hasjmi, 1974:67).

Namun lebih dari itu, sorang juru dakwah yang asitu orang yang
dapat melihat penyakit di depannya dan segera rdexkgn obat yang
sesuai, terdiri dari kalam Allah dan Hadis RasulenBan demikian
nasehatnya menjadi obat bagi orang sakit, menjatimat yang
menghilangkan kepenatan, dan menjadi cahaya yangrarggi jalan.

Kemampuan yang demikian tidak akan ada, kecualhgorgang
terkumpul padanya dua hal:

a. Kekayaan pengetahuan melimpah tentang naas Al #&abAs Sunnah,
yang menjadi bekal disisinya untuk obat segala @lehyang datang.
b. Pengetahuan yang luas tentang tabiat tempat, inablkempat itu baik

terang atau tersembunyi, masanya dekat ataupun jauh



Seorang Juru dakwah yang bijaksana, yaitu meny&apanissinya
dengan cara itu, di mana dia mengambil dari wahhahil atau Sunnah
Rasul apa yang dapat meluruskan kebengkokan mauesigan pengertian
dan pemahaman. Dia memberi pelajaran yang dapgadierbat mujarab
bagi penyakit yang dirasa manusia berada dalamydir(Hasjmi, 1974:
193).

Salah satu sasaran utama yang hendak dicapai mddéduah adalah
pemberdayaan masyarakat menuju lahirnya suatu ktasunatau
masyarakat yang disebut oleh al Qur'an denighaira ummah Bukan
hanya dari aspek keimanan dan ibadah semata, jetgpdari aspek-aspek
sosial, seperti ekonomi, pendidikan, hukum, iptelen sosial budaya.
Dengan begitu, kepentingan dakwah berpusat padayapg dibutuhkan
oleh komunitas atau masyarakat (mad’u), dan bukanyang dikehendaki
oleh pelaku dakwah (da’i).

Dalam al Quran, keharusan menjadikan mad'u sebagaitral
dakwah diisyaratkan sebagai suatu strategi mekgatagesan-pesan agama.
Al Qur'an menggunakan redakal lisan, sebagai simbol yang mengacu
kepada aspek kemanusiaan mad’u, dalam al QuranI8takim ayat ke 4:
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Artinya: Kami tidak mengutus seorang rasulpun, nmian dengan
bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasmgan terang
kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yamdeahendaki, dan

memberi petunjuk kepada siapa yang dia kehendaki. Ria-lah Tuhan
yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.



Untuk memosisikan mad’'u sebagai sentral dakwah,antaga hal
berikut harus diperhatikanPertama dakwah perlu memperhatikan
kapasitas pemikiran (tingkat intelektual) suatu yaaskat. Dakwah
bertujuan menyampaikan pesan agama seluas-luaseypad& umat
manusia, sementara di lain pihak tingkat pemahaswatu kelompok
masyarakat dengan kelompok masyarakat yang lalvetdar Perbedaan ini
ditentukan oleh beberapa hal, diantaranya tingkahdfuan budaya dan
peradaban masyarakat yang bersangkutan.

Kedua dakwah harus memperhatikan kondisi kejiwaan ¢mms
psikologis) suatu masyarakat. Kondisi kejiwaan suaasyarakat memiliki
hubungan erat dengan setiap kejadian atau peristamg dialami, baik
yang terkait dengan alam maupun sosial. Dampak slatu peristiwva
tersebut akan terakumulatif dalam tempo yang fdetia dan membentuk
suasana psikologis tersendiri yang mencirikan ks&ha kelompok
masyarakat tersebut.

Ketigg dakwah perlu memperhatikan problematika kekinyamg
dihadapi masyarakat. Karena itu dalam pelaksanaatslavah haruslah
berwatak komunikatif dan interaktif. Komunikatif faeti bahwa dakwah
harus memahami dan merespons setiap problematiia um

Problematika yang dihadapi umat satu dan yang &au umat
terdahulu dan sekarang berbeda, sehingga menuwitigi yang berbeda

pula. Karena itu, dakwah yang manusiawi harus noémnjansur paksaan.



2.5.

Gagasan dakwah yang menempatkan mad'u sebagaalsenénghendaki
strategi dakwah yang empatik, simpati dan humagkalgus.
Karakteristik Dakwah berbasis Multikluturalisme

Sebagai paradigma baru dalam dakwah yang dihadappkda
persoalan globalisasi, maka dakwah berbasis mlilitalisme memiliki
ciri khas tersendiri yang membedakannya dengan alakkonvensional.
Dakwah berbasis multikulturalisme memiliki beberapakhas:

Pertama, mengakui dan menghargai keunikan dan &®i@y etno-
religio. Sehingga dengan begitu keragaman buday&egakinan itu dinilai
sebagai fakta bukan sebuah problem sehingga héeusné apa adanya.

Kedua, mengakui adanya titik kesamaan dalam keragagino-
religio. Dalam pendekatan multikulturalisme, diakui adatiffla kesamaan
antara pelbagai keyakinan dan budaya yang beraagka disamping juga
tidak ditolak adanya aspek-aspek yang tidak mungkkompromikan.
Karena itu, sesungguhnya dalam keanekaragaman &utky keyakinan
selalu terdapat nilai-nilai bersama yang menjadik titemu dalam
membangun relasi sosial. Seperti halnya, sepentita,ci kebenaran,
penghargaan terhadap hidup, kesetiaan dan lain-lain

Ketiga, paradigma fenomena keberagaman sebagar kBkndekatan
ini mencoba memahami tingkah laku umat beragamaagsebsebuah
fenomena kultur, benar bahwa agama itu tidak ddigaimakan begitu saja
dengan kebudayaan. Agama bersumber dari yang setangkan budaya

sumbernya adalah akal manusia dan tidak bersif@t dan menyejarah.



Dengan begitu, pendekatan ini berusaha memahaminsamgakomodasi
perbedaan-perbedaan keyakinan tersebut dalam kaasepingkai budaya
yang mendukung adanya toleransi, harmoni sosial, ldajasama untuk
kebaikan dan takwa.

Keempat, kemestiaprogessivismalandinamismedalam memahami
agama. Karena yang dilihat melalui pendekatan kulitiralisme adalah
tingkah laku beragama sebagai kultur, dan bukamagai sendiri, yang
bermakna bahwa setiap kebudayaan agama itu adadédh proses yang
tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan, sej@iagan pemahaman
dan penghayatan tentang agama itu sendiri, seie¢gaksi para penganut
agama dengan sesamanya, dan seiring dengan dindarkaerkembangan
zaman dalam dimensi ruang dan waktu (Ismail, 2064).

Dalam dakwah multikultural, ada beberapa pendekgtarg harus
digunakan. Pertama, menekankan agar target daletidth diarahkan pada
pemberdayaan kualitas umat dalam ranah internal rdanh eksternal.
Keragaman budaya dan agama adalah sunnatullah tydelg mungkin
diubah atau diganti. Kedua, dakwah multikulturalnggagas ide tentang
kesetaraan hak-hak warga Negara, termasuk hak-lakngok minoritas.
Ketiga, dakwah multikultural menggunakan pendekatahural, karena
pendekatan ini merupakan kelanjutan dari pendekal@kwah kultural

dengan perbedaan pada tingkat keragaman dan tdargla.



